
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : PRAKARYA & KEWIRAUSAHAAN (KERAJINAN)
UNIT 5 PEMASARAN PRODUK KERAJINAN LOKAL



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	Prakarya & Kewirausahaan (Kerajinan)
Kelas / Fase /Semester	: 	XI/ F / Ganjil
Alokasi Waktu 	:	6 x 45 menit (3 Pertemuan)
Tahun Pelajaran	:	2025 / 2026


B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik kelas XI umumnya memiliki pengalaman dalam membuat produk kerajinan dari unit sebelumnya atau kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa mungkin sudah memiliki ide produk kerajinan yang ingin mereka kembangkan atau bahkan memiliki pengalaman awal dalam menjual produk sederhana. Minat terhadap kewirausahaan dan kerajinan lokal cenderung tinggi, terutama jika dikaitkan dengan tren pasar dan peluang ekonomi. Pengetahuan awal terkait dasar-dasar kerajinan sudah ada, namun aspek pemasaran mungkin masih asing bagi sebagian besar. Kebutuhan belajar akan difokuskan pada pemahaman strategi pemasaran, pemanfaatan platform digital, branding, serta pengembangan ide pemasaran yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik produk kerajinan lokal.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Materi pelajaran "Pemasaran Produk Kerajinan Lokal" pada unit ini mencakup jenis pengetahuan konseptual (konsep dasar pemasaran, strategi 4P), prosedural (langkah-langkah menyusun rencana pemasaran), dan metakognitif (merefleksikan efektivitas strategi pemasaran dan mengembangkan perbaikan). Relevansinya dengan kehidupan nyata sangat tinggi karena materi ini membekali peserta didik dengan keterampilan wirausaha yang esensial, khususnya dalam mempromosikan produk kreatif mereka. Tingkat kesulitan materi akan disesuaikan, dimulai dari konsep dasar pemasaran hingga penyusunan strategi yang lebih kompleks. Struktur materi melibatkan identifikasi pasar, penentuan harga, promosi, distribusi, hingga evaluasi. Integrasi nilai dan karakter akan ditekankan pada kreativitas, kemandirian, kolaborasi, komunikasi, dan tanggung jawab.

D	DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Kreativitas: Peserta didik mampu merancang strategi pemasaran yang inovatif dan unik untuk produk kerajinan lokal.
· Kolaborasi: Peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok untuk menyusun rencana pemasaran dan mempromosikan produk.
· Kemandirian: Peserta didik mampu mengidentifikasi peluang pasar dan mengambil inisiatif dalam merencanakan pemasaran produk.
· Komunikasi: Peserta didik mampu mempresentasikan ide pemasaran dan berinteraksi dengan calon konsumen secara efektif.
· Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis tren pasar, mengevaluasi strategi pemasaran, dan membuat keputusan yang tepat.



DESAIN PEMBELAJARAN


A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi potensi, menganalisis peluang usaha, menyusun rencana dan metode pengolahan, serta membuat dan/atau mengembangkan produk olahan pangan atau nonpangan sesuai persyaratan teknis dan ekonomis. Peserta didik mampu memasarkan produk serta melakukan evaluasi proses, produk, dan aspek ekonomis sebagai proses perbaikan secara berkelanjutan (Continuous Improvement). Fase F berdasarkan elemen adalah sebagai berikut.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu menganalisis peluang usaha produk kerajinan berdasarkan kajian kebutuhan pasar dan kesiapan sumber daya.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu menyusun rencana produk, desain/rancangan produk dalam bentuk proposal usaha, proses kerja pembuatan prototipe/contoh produk.

	Produksi
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan, sesuai dengan spesifikasi produk, melakukan pengemasan produk, dan memasarkan produk.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu menganalisis hasil refleksi dari observasi, eksplorasi, desain, dan produksi. Peserta didik mampu melakukan evaluasi proses dan produk kerajinan, serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan.



B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
· Ekonomi/Bisnis: Konsep dasar tentang pasar, harga, penawaran-permintaan, segmentasi pasar, dan promosi.
· Seni Budaya: Aspek estetika dalam desain produk dan materi promosi, serta pemahaman nilai-nilai lokal dalam kerajinan.
· Bahasa Indonesia: Penggunaan bahasa persuasif dalam iklan dan deskripsi produk.
· Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): Pemanfaatan media sosial, e-commerce, desain grafis, dan fotografi produk untuk pemasaran digital.
· Sosiologi: Pemahaman tentang perilaku konsumen dan tren masyarakat.

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (2 x 45 menit): Memahami Konsep Dasar dan Strategi Pemasaran Produk Kerajinan Lokal
· Peserta didik dapat menjelaskan minimal 4 konsep dasar pemasaran (Produk, Harga, Promosi, Tempat/Distribusi) dalam konteks produk kerajinan lokal.
· Peserta didik mampu mengidentifikasi minimal 3 tren pemasaran produk kerajinan lokal melalui studi kasus atau riset sederhana.
· Peserta didik menunjukkan sikap ingin tahu dan inisiatif dalam mencari informasi tentang peluang pasar kerajinan.
Pertemuan 2 (2 x 45 menit): Merancang Konten Promosi dan Media Pemasaran Digital
· Peserta didik mampu merancang konsep konten promosi (gambar/video pendek, caption persuasif) untuk satu produk kerajinan lokal yang spesifik.
· Peserta didik dapat mengidentifikasi minimal 3 platform pemasaran digital yang sesuai untuk produk kerajinan (misalnya, Instagram, TikTok, e-commerce lokal).
· Peserta didik menunjukkan kreativitas dan kolaborasi dalam menyusun materi promosi digital.
Pertemuan 3 (2 x 45 menit): Menyusun Rencana Pemasaran dan Simulasi Promosi
· Peserta didik mampu menyusun rencana pemasaran sederhana untuk satu produk kerajinan lokal, mencakup target pasar, harga, strategi promosi, dan saluran distribusi.
· Peserta didik dapat mensimulasikan strategi promosi (misalnya, presentasi penjualan, pembuatan mock-up media sosial) di depan kelas.
· Peserta didik menunjukkan kemandirian dan kepercayaan diri dalam mempresentasikan ide pemasaran mereka.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Topik pembelajaran kontekstual adalah "Menggali Potensi Kerajinan Lokal: Dari Karya Tangan Menuju Pasar Digital". Peserta didik akan diajak untuk melihat produk kerajinan lokal bukan hanya sebagai hasil kreativitas, tetapi juga sebagai potensi ekonomi yang dapat bersaing di pasar yang lebih luas melalui strategi pemasaran yang tepat, terutama di era digital. Konteksnya dapat dihubungkan dengan dukungan terhadap UMKM lokal, pelestarian budaya melalui kerajinan, atau menciptakan peluang wirausaha bagi generasi muda.

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK:
· Model Pembelajaran: Project-Based Learning (penyusunan rencana dan simulasi pemasaran), Problem-Based Learning (mencari solusi pemasaran), Discovery Learning.
· Strategi Pembelajaran: Kolaboratif (diskusi kelompok, riset bersama), Eksplorasi (studi kasus pemasaran), Demonstrasi (presentasi produk/ide).
· Metode Pembelajaran: Brainstorming, Diskusi, Riset Pasar, Presentasi, Simulasi Pemasaran.
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful Learning, Meaningful Learning, Joyful Learning).

KEMITRAAN PEMBELAJARAN:
· Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran TIK (untuk pemanfaatan digital), guru Seni Budaya (untuk aspek visual produk), teman sebaya (untuk kolaborasi dan umpan balik).
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Pelaku UMKM kerajinan lokal (sebagai narasumber/studi kasus), marketplace online lokal, influencer atau content creator yang fokus pada promosi produk lokal.

LINGKUNGAN BELAJAR:
· Ruang Fisik: Ruang kelas yang fleksibel untuk diskusi kelompok dan presentasi, dilengkapi dengan proyektor. Area terbuka atau sudut kelas yang dapat digunakan untuk simulasi pameran/promosi.
· Ruang Virtual: Google Classroom sebagai LMS untuk berbagi materi, tautan contoh kampanye pemasaran, forum diskusi, dan pengumpulan tugas. Pemanfaatan platform media sosial (Instagram, TikTok) untuk riset dan simulasi promosi. Aplikasi desain grafis (Canva, PicsArt) untuk membuat materi promosi.
· Budaya Belajar: Lingkungan yang inovatif, mendukung eksperimen ide, saling menghargai kreativitas, berani mencoba strategi baru, dan mengembangkan pola pikir wirausaha.

PEMANFAATAN DIGITAL:
· Pemanfaatan perpustakaan digital/sumber daya online: Mencari artikel tentang strategi pemasaran digital, studi kasus branding kerajinan lokal yang sukses, tutorial pembuatan konten visual/video.
· Forum diskusi daring (Google Classroom/WhatsApp Group): Berdiskusi tentang tren pemasaran terkini, berbagi ide konten promosi, dan memberikan umpan balik antar kelompok.
· Canva/PicsArt: Aplikasi untuk membuat desain poster, infografis, atau mock-up postingan media sosial untuk promosi.
· Google Forms: Untuk menyusun survei pasar sederhana (misalnya, preferensi konsumen terhadap jenis kerajinan tertentu).
· YouTube/TikTok: Untuk mencari inspirasi konten promosi dan menganalisis strategi pemasaran influencer atau brand kerajinan.

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
A. KEGIATAN PENDAHULUAN (PRINSIP PEMBELAJARAN BERKESADARAN, BERMAKNA, MENGGEMBIRAKAN)
· Mindful Learning: Guru memulai dengan aktivitas "Product Appreciation": meminta peserta didik untuk memilih satu benda kerajinan yang mereka sukai (bisa yang mereka punya atau gambar) dan merenungkan: "Siapa yang membuatnya? Bagaimana produk ini bisa sampai di tangan saya? Apa yang membuat produk ini menarik?". Ini membantu membangun kesadaran akan nilai dan perjalanan suatu produk.
· Joyful Learning: Menampilkan video pendek yang inspiratif tentang keberhasilan UMKM kerajinan lokal yang menggunakan pemasaran digital secara kreatif. Mengadakan permainan tebak "Brand Kerajinan Populer" (dengan logo atau slogan yang dihapus sebagian) untuk memancing antusiasme.
· Meaningful Learning: Guru mengajukan pertanyaan pemantik: "Pernahkah kalian melihat kerajinan lokal di media sosial? Mengapa beberapa kerajinan bisa sangat terkenal, sementara yang lain tidak?" atau "Bagaimana kalian membayangkan diri kalian menjual produk kerajinan hasil karya sendiri?" Ini mengaitkan materi dengan pengalaman dan aspirasi pribadi mereka.

B. KEGIATAN INTI (PRINSIP PEMBELAJARAN MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
Memahami (Perception & Comprehension):
· Diferensiasi Konten: Guru menyediakan materi tentang konsep pemasaran (4P) dalam berbagai format: presentasi visual, video animasi singkat, atau teks infografis. Peserta didik dapat memilih format yang paling mudah mereka pahami.
· Guru memfasilitasi diskusi tentang studi kasus pemasaran kerajinan lokal yang berhasil dan yang kurang berhasil.
· Menggunakan teknik carousel brainstorming: Setiap kelompok menuliskan ide-ide tentang satu aspek pemasaran (misalnya, "tempat promosi", "target pembeli"), lalu bergeser ke kelompok lain untuk menambahkan ide.
Mengaplikasi (Application):
Diferensiasi Proses:
· Kelompok Berdasarkan Produk Pilihan: Peserta didik membentuk kelompok berdasarkan jenis produk kerajinan yang ingin mereka kembangkan rencana pemasarannya (misalnya, kerajinan tekstil, kerajinan kayu, kerajinan daur ulang). Setiap kelompok akan fokus pada produk yang berbeda.
· Pilihan Output Konten: Peserta didik diberikan pilihan dalam membuat materi promosi digital: bisa berupa mock-up postingan Instagram, sketsa ide video TikTok, atau desain poster digital.
· Scaffolding untuk Rencana Pemasaran: Guru menyediakan template rencana pemasaran sederhana dengan pertanyaan panduan: "Siapa target pasar Anda?", "Bagaimana harga produk Anda?", "Di mana Anda akan menjualnya?", "Bagaimana Anda akan mempromosikannya?". Peserta didik yang membutuhkan dukungan lebih dapat bekerja dengan guru atau teman sebaya yang lebih mahir.
· Joyful Learning: Mengadakan "Creative Pitch Challenge" di mana kelompok berlomba mempresentasikan ide pemasaran mereka seunik dan semenarik mungkin. Menggunakan musik atau properti sederhana untuk simulasi promosi.
· Meaningful Learning: Meminta peserta didik untuk mewawancarai (secara virtual atau langsung jika memungkinkan) pengrajin lokal atau pelaku UMKM kerajinan di sekitar mereka untuk mendapatkan wawasan langsung tentang tantangan dan strategi pemasaran.
Merefleksi (Reflection):
Diferensiasi Produk:
· Jurnal Refleksi: Peserta didik menuliskan jurnal tentang tantangan terbesar dalam merancang strategi pemasaran, ide paling inovatif yang mereka temukan, dan bagaimana mereka akan menerapkan pelajaran ini jika suatu hari mereka memiliki produk kerajinan sendiri.
· Sesi Umpan Balik Kritis: Setelah simulasi promosi, guru memimpin diskusi tentang efektivitas setiap presentasi, memberikan umpan balik spesifik tentang aspek kekuatan dan area perbaikan dalam komunikasi dan strategi pemasaran.
· Mind Map Refleksi: Membuat mind map tentang "Pelajaranku Tentang Pemasaran Kerajinan Lokal" yang mencakup konsep, strategi, dan tantangan.
· Mindful Learning: Di akhir sesi, guru mengajak peserta didik untuk merenungkan nilai-nilai lokal dan budaya yang terkandung dalam produk kerajinan, serta bagaimana pemasaran yang etis dapat mendukung kelestarian budaya.

C. KEGIATAN PENUTUP (UMPAN BALIK, KESIMPULAN, PERENCANAAN LANJUTAN)
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik yang spesifik, memuji kreativitas dan kolaborasi, serta memberikan saran perbaikan yang jelas untuk meningkatkan kemampuan analisis pasar dan penyusunan strategi pemasaran. "Ide promosi kalian sangat kekinian dan relevan dengan target pasar remaja." atau "Rencana distribusi kalian sudah cukup jelas, mungkin bisa ditambahkan opsi pengiriman."
· Kesimpulan Pembelajaran: Guru dan peserta didik bersama-sama merangkum poin-poin penting dari unit pemasaran produk kerajinan lokal, menekankan bahwa pemasaran adalah kunci untuk keberlanjutan dan pertumbuhan usaha kerajinan. "Pemasaran bukan hanya jualan, tapi tentang bagaimana kita menghubungkan produk kita dengan hati konsumen."
Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya:
· Guru meminta peserta didik untuk berbagi ide tentang produk kerajinan apa yang ingin mereka kembangkan atau jenis strategi pemasaran digital apa yang ingin mereka pelajari lebih dalam di masa depan.
· Memberikan "tantangan" kecil untuk minggu depan, misalnya: "Coba identifikasi satu produk kerajinan lokal yang kamu suka dan analisis mengapa pemasarannya berhasil/gagal di media sosial." atau "Buat satu postingan Instagram sederhana untuk produk kerajinan impianmu."

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
A. ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK)
· Format: Survei Google Forms (berisi pertanyaan terbuka dan pilihan ganda) dan Diskusi Singkat.
· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik tentang pemasaran, pengalaman dengan online shopping, dan minat terhadap kerajinan lokal.
Pertanyaan/Tugas:
· Survei: "Menurutmu, apa itu pemasaran?" "Apakah kamu pernah membeli produk kerajinan secara online? Dari mana kamu mengetahuinya?" "Apa yang membuat sebuah produk kerajinan lokal menarik perhatianmu?"
· Diskusi: Guru menunjukkan beberapa contoh iklan produk kerajinan (online/offline) dan meminta peserta didik mengidentifikasi apa yang menarik dari iklan tersebut.

B. ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
· Format: Observasi Partisipasi Kelompok, Lembar Kerja Desain Konten Promosi, dan Sesi Umpan Balik Sejawat.
· Tujuan: Memantau kemajuan peserta didik dalam berkolaborasi, merancang konten, dan memahami konsep pemasaran digital.
Pertanyaan/Tugas:
· Observasi Guru: Guru menggunakan ceklis untuk mengamati keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok, kontribusi ide, dan kemampuan beradaptasi dalam tim.
· Lembar Kerja Desain Konten Promosi: Kelompok mengisi lembar kerja yang berisi: "Nama Produk Kerajinan", "Target Pasar", "Pesan Utama Promosi", "Ide Konten Visual/Video", "Ide Caption/Slogan".
· Sesi Umpan Balik Sejawat: Setiap kelompok mempresentasikan mock-up konten promosi awal mereka, dan kelompok lain memberikan umpan balik menggunakan rubrik sederhana (misalnya, "Apakah kontennya menarik?", "Apakah pesannya jelas?").

C. ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF)
· Format: Penilaian Proyek (Presentasi Rencana Pemasaran dan Simulasi Promosi) dan Tes Tertulis (Studi Kasus Analisis Pemasaran).
· Tujuan: Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan dan kemampuan peserta didik mengaplikasikan strategi pemasaran.
Pertanyaan/Tugas:
Penilaian Proyek (Presentasi Kelompok):
· Tugas: Setiap kelompok menyusun dan mempresentasikan "Rencana Pemasaran dan Simulasi Promosi Produk Kerajinan Lokal" mereka. Presentasi mencakup: deskripsi produk, analisis target pasar, strategi 4P (Produk, Harga, Promosi, Tempat), dan mock-up materi promosi digital. Dilanjutkan dengan simulasi "menjual" produk di depan kelas.
Rubrik Penilaian Proyek:
· Kelengkapan Rencana Pemasaran: Kesesuaian dengan elemen 4P, detail dan realistis (skala 1-4).
· Kreativitas & Daya Tarik Promosi: Orisinalitas ide konten, visual yang menarik (skala 1-4).
· Kemampuan Presentasi & Komunikasi: Kejelasan, kelancaran, persuasif, kemampuan menjawab pertanyaan (skala 1-4).
· Kolaborasi Tim: Pembagian tugas dan kerja sama kelompok (skala 1-4).
· Inovasi Pemanfaatan Digital: Penggunaan platform/alat digital yang efektif (skala 1-4).
Tes Tertulis (Studi Kasus Analisis Pemasaran):
· Tugas: Diberikan sebuah studi kasus singkat tentang sebuah usaha kerajinan lokal yang menghadapi masalah pemasaran (misalnya, penjualan menurun, kurang dikenal). Peserta didik diminta untuk:
· "Identifikasi 2 masalah pemasaran utama yang dihadapi usaha tersebut."
· "Sebutkan minimal 3 rekomendasi strategi pemasaran (termasuk digital) yang dapat diterapkan untuk membantu usaha tersebut, beserta alasannya."
· "Menurutmu, mengapa penting bagi pengrajin lokal untuk memahami pemasaran di era digital?"
